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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini penulis akan membahas pelaksgremsgiitian di lapangan
dalam bentuk langkah-langkah penelitian, agar hsikelitian menjadi kredibel dan
dapat dipertanggung jawabkan.Pelaksanaan dalam ukobenangkah-langkah
penelitian ini telah dipikirkan secara matang @engara menetapkan pendekatan
dan metode penelitian yang akan digunakan, suigeklitian yang ditetapkan oleh
peneliti, pengamatan yang diteliti dan ditelitingadengan sumber data dan teknik

pengumpulan data yang relev@member check).

A. Pendekatan dan M etode Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitianbeniujuan untuk
menganalisa data-data yang empiris mengenai peraygab kreativitas siswa
melalui seni patung. Pendekatan yang digunakantu yaielalui pendekatan
kualitatif yang mengacu pada studi kasus. Peamlipendekataan dan metode ini
dianggap tepat mengingat penelitian ini lebih meimgigkan hubungan-hubungan
yang erat dalam struktur pembelajaran yang sakmkgait, kehadiran siswa yang
berkarya dan penyajian pembelajaran seni patung.

Objek siswa SMA diajak untuk aktif, baik secardiudu maupun secara
kolektif dalam berkarya. Selain itu, siswa jugaadiang untuk melakukan

pengembangan kemampuannya dalam mendisain dan rgangasi potensinya,
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sehingga tumbuhnya kreativitas secara kolektif amaberkarya menjadi sasaran
utama dalam pendekatan ini.

Merujuk pada mekanisme pengkajian atas bagiarebageterkaitan antar
bagian, maka pendekatan kualitatif ini sangat mdéivaktuk mengungkap tabir
kehidupan para siswa dengan lingkungan sekolahimy@raksi antarsesama,
memahami bahasa ekspresi, tafsiran atau multr @dtam kultur persepsi budaya,
sertapengembangan imajinasi dan kreativitas yaniglusetertantang dalam
lingkungannya.

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis teliktniypengembangan
kreativitas siswa melalui seni patung ditempatka&agai bagian yang tidak
terpisahkan dari aspek kehidupan kelompok sosiatetiolah.Kreativitas siswa
secara positif yang timbul akibat dampak pembeajageni patung, menjadikan
berkembangnya pola pembelajaran dengan memanfdatginngan sekolah.

Untuk memperoleh penjelasan mengenai hubungan uastar tersebut,
maka  diperlukan pengujian  yang  berulang-ulang, rmsead dan
mendalam.Pengumpulan informasi yang menjadi seeagkdata penjelas dalam
pendekatan ini harus berdasar pada fakta di seksg#dmpat sebagai landasan
prinsipil yang harus ditaati dalam penelitian kizif.Dengan demikian posisi
peneliti adalah mengamati situasi saat pembelajgeanrupa(patung) yang tampak

berhubungan dengan tempat, waktu, obyek, pelaktiyvitak, tindakan, dan
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perasaan-perasaan siswa yang bersangkutan mengemggémbangan kebebasan
berekspresi yang membawa dampak meningkatnya \taatsiswa.

Pendekatan kualitatif ini dianggap sesuai digunaétatam penelitian ini
dengan alasan sebagai berikut: “1) Lebih mudah ipdierhadapan dengan
kenyataan; 2) Menyajikan secara langsung hakekairigan antara peneliti dengan
responden, lebih peka dan lebih dapat menyesudikadengan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yangldgia(Moleong, 1993: 5).

Menurut Black & Champion (1992: 289),teknik pengurign data yang akan
digunakan dalam penelitian itu yakni:

(a) Teknik pengamatan atauobservasi, yakni teknik yang menekankan pada
kecermatan panca indra dalam mengamati gejala fiaikg berhubungan
dengan budaya belajar produktif, ketrampilan maldan keterampilan hidup
kolektif. (b) Teknik pengamatan terlibat, yakni teknik pengamatan mengenai
hubungan, tindakan manusia dalam kaitanya dengag Yain. Teknik ini
membutuhkan interaksi sosial yang dilakukan dengaja sama dengan suatu
kelompok social. (cYeknik wawancara berstruktur. Teknik wawancara penting
dilakukan untuk melengkapi teknik observasi. Tekni&wancara berstruktur
adalah wawancara yang dilakukan melalui sejumldbriman yang setara
dengan cara struktur yang bertingkat-tingkat, yakdengan menggunakan
pedoman wawancara yang dirancang sebelum wawaditakakan mengenai
suatu topik permasalahan; (dyeknik wawancara mendalam (deep
interview),digunakan untuk melengkapi teknik pengamatan tgtlibyakni
dengan cara konfirmasi kembali kepada sumber lairyang dipandang tepat.
Dalam wawancara mendalam memerlukan informan kiegiinformant) guna
memperoleh validitas data yang telah diperoleh tdé&nik pengamatan terlibat;
dan (e) Teknik studi dokumen, yakni menggali informasi melalui dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan masalah penstitrandikaji.

Berkaitan dengan penelitian menggunakan pendekktaitatif ini,

Bogdan dan Taylor (1993:30) mengemukakan sebagéulre
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Pendekatan kualitatif mengarah kepada keadaan-keadian individu-
individu secardolistic (utuh). Pokok kajiannya, baik sebuah organisami at
individu tindak akan direduksir (disederhanakanpddavariable yang telah
ditata atau sebuah hipotesa yang telah direncarsstsium, akan tetapi dilihat
sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.

Selanjutnya Bogdan dan Taylor (Lexy J.Moleong, 18P3menyatakan

bahwa: “metode kualitatif sebagai metode yang masitian data desktiptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangminiaku yang dapat diamati”.

Bogdan dan Biklen (1992),(Soehardi Sigit, 1999:1s&Nhgemukakan bahwa

pendekatan kualitatif memiliki ciri-ciri sebagairtheit:

1.

2.

Perangkat alami adalah sumber langsung data, deelitpsendiri adalah
instrumen kunci.

Data yang dikumpulkan bukan angka-angka, melaiunkdam bentuk kata
atau gambar-gambar.

Penelitian kualitatif hanya berkaitan dengan prodas hasil peneliti
hanya peduli pada bagaimana hal itu terjadi, baga@orang berinteraksi
satu dengan yang lainnya, bagaimana satu pertanggawab, arti
daripada kata-kata dan tindakannya, bagaimana sitigagbarkan dalam
tindakan.

Penelitian kualitatif cenderung menganalisa datarseinduktif penelitian
kualitatif biasanya tidak memformulasikan sesuatipotesa lalu
mengujinya, melainkan melihat dan melaporkan sebeagea adanya.
Peneliti kualitatif peduli bagaimana hidup mereleny menjadi sasaran
penelitian itu mempunyai arti bagi mereka, yaitagengan hidupnya, apa
yang menjadi pikirannya, anggapan, motivasi, alasgman dan lain-lain.

Dalam penelitian melalui pendekatan kualitatif digunakan metode studi

kasus. Beberapa alasan digunakannya studi kasligeheliti, karena penelitian ini

mencakup upaya pengungkapan proses yang melibatiarmusia dalam kontek

sosial, yaitu: “...Siswa dan guru dalam lingkungakotgh maupun dalam batas

tertentu.
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Bertitik tolak dari pengamatan yang terlihat, maledam penelitian ini dapat
diajukan pertanyaan “Apa, mengapa dan bagaimanafiggmbangan kreativitas
siswa melalui seni patung dilakukan pada siswa SMIKN Tangerang - Banten.
Keterlibatan peneliti dalam penelitian adalah suaiarusan dalam ketentuan baku
pendekatan kualitatif. Dengan melibatkan diri danun langsung di lapangan,
peneliti mendapatkan penyelidikan yang lebih memdalguna mendapatkan
perubahan-perubahan yang timbul dalam diri siswkandapenelitian. Melalui
pengamatan langsung ini perubahan yang menyelukah didapat, dikaji juga
bagaimana tingkah laku siswa mendapatkan perubd&edika individu siswa
menyesuaikan diri dan memberi reaksi terhadap lingknnya.

Beberapa variabel penting yang terkait dengan m@vagiswa dan
pengembangan kreativitas yang akan diteliti. Pempguiam data meliputi pengalaman
masa lampau dan keadaaan lingkungan siswa.Selgajuiharapkan terungkap
gambaran secara terperinci tentang sifat-sifat kéaakter yang khas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Paton (1987:19) yang menyatakbwabaStudi kasus ini akan
sangat berarti ketika ditemukaniqueness perbedaan dari program yang satu dengan
yang lainnya, atau dari pengalaman program yangdsngan pengalaman program

lainnya”.

B. Teknik Pengumpulan Data
Sumber informasi atau pengambilan data penelitindiperoleh melalui studi

lapangan, yakni melaluiolfservasi) atau pengamatan, baik beryygagamatan biasa
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ataupunpengamatan terlibat. Sumber informasi pengamatan adalah keadaan dan
kejadian yang berlangsung dalam lingkungan sekdédéim proses belajar mengajar
dan lingkungan masyarakat.

Peneliti juga akan melakukan pengumpulan data, yegigpan dan
menganalisa data secara terperinci terkait dengagembangan kreativitas siswa
melalui kegiatan proses belajar mengajar dalam gating. Upaya pengungkapan
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar lakuttian untuk mendapatkan
datapengembangan kreativitas siswa dalam seni gpatBenelusuran informasi
pertama dilakukan kepada pihak penyelenggara, w&kolah, sumber belajar dan
siswa.Pengungkapan pengembangan kreativitas daampatung ini meliputi: (a)
sarana atau lokasi praktek; (b). Dokumen-dokumembgéajaran seni rupa, baik
dalam bentuk karya maupun media cetak dan elektrgang ada; (c) Mencari
informasi hasil karyasiswa setelah mengikuti kegigproses belajar mengajar seni
patung; (d) mengetahui kegiatan dilaksanakan dabelsm, berlangsung dan
sesudahnya; (e) mengamati aktivitas siswa secagauag; (f), mengetahui kesiapan
media, alat dan bahan yang diperlukan siswa dafemmbuat karya, baik secara
individu maupun kelompoknya; (g) pelaksanaan kagigtembelajaran seni rupa; (h)
kegiatan keterampilan hidup sehari-hari. Observat@u pengamatan terlibat
digunakan untuk memperhatikan pada (a) suasangihglla) suasana praktek; (c)
berbagai proses kegiatan bekerja; (d), proses gdejatsen keterampilan dalam

pembuatan patung, baik individu maupun kelompok.
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Interview atau wawancara penting dalam penggaligormasi dari para
informan yang memiliki pengetahuan banyak meng@oéa pembelajaran patung
yang kreatif yang akan mencapai keterampilan Knetaia siswa. Wawancara dibagi
dalam dua bagian, wawancara terstruktur, yakni a@engienggunakan pedoman
wawancara secara berulang kepada informan mengeatu topik; dan wawancara
mendalam yang digunakan untuk menggali suatu irdsrnpenting di lapangan
sehingga dapat mencapai pemahaman yang menyeluenlgemai masalah yang
diteliti. Informan yang ditetapkan dalam penelitianberada di lingkungan sekolah,
diantaranya: (a) Kepala sekolah SMA; (b) para oraregsiswa SMA; (c) Komite
sekolah SMA; (d) para guru SMA; (e) lulusan SMA daennya; (f) staff
Administrasi atau Tata Usaha SMA; (g) Penjaga s#kaitau kebersihan sekolah;
serta (h) para siswa-siswi SMAN 13 Kabupaten Temge sebanyak 8 kelas.
pertimbangannya dilihat sebagai suatu kemudahamdpénelitian dan keterlibatan

langsung.

C. Lokas dan Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Kab@paTangerang, dengan
sasaran untuk mengetahui pengembangan kreativéaa slalam seni patung pada
pembelajaran seni rupa. Dalam penelitian kualjtastilah subjek lebih tepat
digunakan dibandingkan dengan sampel. Istilah shbgr¢olak dari asumsi bahwa

setiap unsur dalam populasi mempunyai peluang yamga untuk dipilih sebagai
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sampel, sedangkan dalam penelitian kualitatif sepetidak semua subjek dari latar
yang diteliti mempunyai peluang yang sama untuliipebagai subjek penelitian.

Penelitian ini akan membagi dua subjek untuk ititdPertama responden
siswa yang terlibat langsung dalam proses pembafajgang dapat memberikan
informasi di lapangan bagaimana pengalaman yangpdidberkaitan dengan seni
patung. Kedua, pihak pelengkap data penelitian kumelengkapi data-data yang
tidak terungkap dari subjek penelitian, dan sekaligabagai triangulasi untuk
menjamin akurasi data informan ini terdiri dari pelenggara dan sumber belajar
seni rupa.

Dalam penelitian ini sampel berarti subjek orangrigtiwa, dan informasi
yang dipilih untuk memberikan informasi yang tegag@. Untuk itu, penetapan
subjek dilakukan melalui sampel internal. Bogdan &aklen (1982:62) menyebut
sampel internal, "yaitu keputusan yang diambil getelah memiliki gagasan umum
mengenai apa yang akan dikaji, dengan siapaakaoichm, kapan melakukan
pengamatan dan berapa banyak jenis dokumen yamgdakgau.” Oleh Glaser dan
Straus (1985:102) disebut, bahwa:

Sampling teoritis dengan kriteria. penentuan kaparhdnti membuat
sampling kelompok-kelompok yang berbeda-beda urdgekuah kategori
adalah kejenuhan teoritis kategori itu. Orang mewiph kejenuhan teoritis
dengan cara mengumpulkan data sambil menganaksi&ia suatu kategori
telah jenuh, tidak ada cara lain kecuali terus ragrielompok baru dengan

data dari kategori lain dan berusaha menjenuhkéeg&e-kategori baru ini
juga.
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Pemilihan subjek informan, prosedurnya sesuai dersgaan Patton (1980:
205) yaitu,”peneliti memilih informan yang dipandapaling mengetahui masalah
yang dikaji, dan pilihannya dapat dikembangkan aeslengan kebutuhan dan

kemantapan peneliti dalam pengumpulan data.”

D. Teknik Analisa Data

Model analisis yang digunakan yaitu dengan carggyapulan data yang
terjadi si lapangan dan sesudahnya. Model ini mangada model yang dibuat oleh
Miles dan Huberman, (1992:20), yaitu "model intérfdkserta langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Nasution S. (1993:129), yakni Kaleksi data(data collection);
(2)Penyederhanaan ddtata reductional); (3)Penyajian daté&data display) dan (4)

Pengambilan kesimpulan dan verifikgsbnclusion: drawing verving)

Hadiyatno, 2012
Pengelolaan Pembelajaran Seni Patung Berorientasi Pengembangan Kreativitas Siswa di
SMA N 13 Kabupaten Tangerang

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



